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Abstract - The purpose of this study was to determine the behavioral interest of tourists who visited
the Baros Bantul Mangrove Forest Ecotourism destination. To this end, field surveys have been
carried out on the Baros Bantul Mangrove Ecotourism Center as a center for ecotourism for Mangrove
Forests in Bantul. The survey was received from 100 participants consisting of tourists visiting the
Baros Bantul Mangrove Forest Ecotourism. After the analysis, an assessment of the interest of tourists
in the area was carried out. Research findings The need to develop a program of development
activities that combines the potential of nature and culture to attract more tourist visits Introducing and
promoting the tourism potential of Baros Mangrove, Development of facilities and infrastructure,
Increasing the capacity of human resources in the local community in managerial training and
technical training on welcoming tourists and Improving access to the Mangrove Tourism Baros Bantul

Keywords: Ecotourism Tourist Visits, Interests, Visitors, Baros Bantul Mangrove Ecotourism

Abstrak — Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perilaku minat wisatawan yang mengunjungi
tujuan Ekowisata Hutan Mangrove Baros Bantul. Untuk tujuan ini, survei lapangan telah dilakukan di
Ekowisata Hutan Mangrove Baros Bantul sebagai pusat ekowisata Hutan Mangrove di Bantul . Survei
diterima dari 100 peserta yang terdiri atas wisatawan yang berkunjung ke Ekowisata Hutan Mangrove
Baros Bantul . Setelah analisis, dilakukan penilaian tentang minat wisatawan di daerah tersebut.
Temuan penelitian  Perlunya mengembangkan program kegiatan pengembangan yang
menggabungkan potensi alam dan budaya untuk ;lebih menarik minat kunjungan wisatawan.
Mengenalkan dan mempromosikan potensi wisata Mangrove Baros, Pengembangan sarana dan
prasarana, Peningkatan kemampuan SDM masyarakat lokal dalam pelatihan manajerial dan pelatihan
teknis penyambutan wisatawan serta Pebaikan akses menuju ke Wisata Mangrove Baros Bantul

Kata kunci: Perilaku Kunjungan Wisatawan Ekowisata, Minat, Pengunjung, Ekowisata Hutan
Mangrove Baros Bantul

1.1. Latar Belakang dan motivasi untuk eksistensi mendorong

Sektor pariwisata tumbuh dengan pesat masyarakat melakukan perjalanan wisata
seiring dengan tuntutan gaya hidup dan dengan mengunjungi potensi wisata tersebut.
kebutuhan akan rekreasi. Pariwisata menjadi Salah satu pengembangan wisata yang
bagian yang penting dalam kehidupan mampu menarik minat wisatawan untuk
manusia sebagai salah satu kebutuhan hidup berkunjung adalah wisata berbasis Ekologi
sekaligus sebagai gaya hidup. Dengan adanya seperti wisata alam. Ekowisata seperti halnya
perkembangan ini, maka pemerintah berlomba pariwisata mempunyai dua arti penting yaitu
memajukan potensi pariwisata yang ada sebagai perilaku  (behavior) dan sebagai
melaluli beberapa program dan kebijakan industri, sebagai perilaku merupakan sikap
yang berpihak pada pemberdayaan dan pelaku pariwisata, bagaimana yang
optimalisasi potensi sumber daya alam dan seharusnya dilakukan dalam pengembangan
sumber daya manusia, dimana sektor pariwisata di kawasan hutan. Sebagai industri
pariwisata ini berperan terhadap pelaku pariwisata baik pemerintah, swasta,
kesejahteraan masyarakat disekitar obyek dan maupun masyarakat, harus bersama-sama
daya tarik wisata. Optimalisasi dan mengembangkan suatu mekanisme dalam
pemberdayaan baik sumber daya alam pengembangan ekowisata, sehingga dapat
maupun sumber daya manusia ini mampu memberikan manfaat secara ekonomi, fisik,
menggerakan geliat perokonomian dan sosial dan budaya serta mampu memberikan
pendapatan asli daerah. Hal ini sebagai salah manfaat bagi masyarakat setempat. Oleh
satu efek perkembangan dari pariwisata, jika karena itu, pengertian ekowisata dengan
suatu daerah berkembang pada sektor dilatar belakangi oleh kesadaran akan
pariwisatanya maka akan menimbulkan minat tanggung jawab atas kawasan yang dikunjungi
dari para wisatawan untuk melakukan dalam melakukan kegiatan di alam, dalam hal
perjalanan dengan mengunjungi obyek dan ini terkandung suatu sikap untuk merubah
daya tarik wisata tersebut. Rasa ingin tahu perilaku dari apa yang selama ini dilakukan
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menjadi apa yang seharusnya dilakukan,
sedangkan pengertian ekowisata sebagai
suatu industri mengembangkan pemahaman
bahwa kegiatan-kegiatan wisata di wilayah
yang masih alami harus dilakukan dengan
membangun kerjasama seluruh pelakunya:
Pemerintah, swasta, dan masyarakat, serta
manfaat yang diperoleh kembali selayaknya
tidak hanya kepada para pelakunya namun
kepada usaha-usaha untuk melestarikan
wilayah tersebut dan  mensejahterakan
masyarakatnya..

Salah satu kabupaten di Daerah
Istimewa Yogyakarta adalah Kabupaten
Bantul, mampu mengembangkan potensi
ekowisata berupa Hutan Mangrove dan Hutan
Becici. Kedua obyek wisata ini mampu
memberikan kontribusi tersendiri dalam hal
kunjungan  wisatawan  baik  wisatawan
nusantara maupun wisatawan mancanegara.

Dengan pengelolaan lingkungan yang
baik, kawasan ekowisata dapat memberikan
kontribusi penting bagi kesejahtraan
masyarakat, sebaliknya jika dikelola dengan
buruk, akan meninggalkan kerusakan. Oleh
Karena itu informasi dasar tentang perilaku
kunjungan ekowisata; kepekaan terhadap
lingkungan; niat mengunjungi ekowisata dan
persepsi pengunjung ekowisata dapat menjadi
basis penataan ekonomi ekowisata, nilai
konservasi, biaya kerusakan lingkungan. dan
mengaudit dampak kegiatan ekowisata.

2.1. Kajian Pustaka

Gambar 1.1 memvisualisasikan bahwa
kepedulian lingkungan (KL) secara teoritis
memiliki pengaruh terhadap niat
mengunjungi ekowisata (NME), persepsi
wisatawan ekowisata (PWE) dan perilaku
kunjungan ekowisata (PKE), efek KL ke
PKE dimediasi oleh NME dan PWE.
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Gambar 1. 1. Perilaku Kunjungan Ekowisata

2.1.1. Konsep Dasar Ekowisata

Ekowisata merupakan  perwujudan
konsep konsumsi produk alam (hijau) yang
telah mendapat pengakuan secara
internasional, meningkatkan  pengelolaan
pariwisata, mendukung pengembangan
pariwisata berkelanjutan. Konsumsi produk

alam (hijau) menjadi kekuatan penting dalam

melindungi lingkungan. Menurut Budeanu

(2007) jika wisatawan memilih tinggal dengan

fasilitas yang disesuaikan dengan lingkungan,

dampak negatip selama masa tinggal mereka
secara otomatis akan turun.

Ecotourist melakukan perjalanan ke
kawasan wisata alam ini untuk menikmati
lingkungan alam dengan dampak minimal.
Ekowisata tumbuh sebagai konsekuensi
ketidakpuasan terhadap bentuk pariwisata
konvensional, yang telah mengabaikan ekologi
dan berotientasi pada keuntungan semata.
Beberapa variabel kunci dan prinsip
ekowisata, yang memisahkan pariwisata alam
dari pariwisata konvensional : seperti edukasi
nilai, menghargai lingkungan alam, kebutuhan
dan motivasi untuk melindungi dan konservasi
lingkungan

Mempromosikan kepuasan pengunjung
merupakan tugas penting provider layanan
pariwisata dan cara untuk memerangi perilaku
yang merusak lingkungan. Agar ekowisata itu
berhasil dan pengelolaan kawasan lindung
yang lestari, dampak pengunjung harus
diidentifikasi dan dihindari atau diminimalisir,
pemeliharaan fasilitas pengunjung yang
sesuai dan edukasi pengunjung (Farrell and
Marion, 2001).

Pengembangan ekowisata di dalam
kawasan wisata dapat menjamin keutuhan
dan kelestarian ekosistem destinasi tersebut.
Ecotraveler menghendaki persyaratan kualitas
dan keutuhan ekosistem. Oleh karenanya
terdapat beberapa butir prinsip
pengembangan  ekowisata yang harus
dipenuhi.  Apabila  seluruh  prinsip  ini
dilaksanakan maka ekowisata menjamin
pembangunan yang ecological friendly dari
pembangunan berbasis kerakyatan
(commnnity based). The Ecotourism Society
(Eplerwood, 1999) menyebutkan ada delapan
prinsip, yaitu:

1. Mencegah dan menanggulangi dampak
dari aktivitas wisatawan terhadap alam
dan budaya, pencegahan dan
penanggulangan disesuaikan dengan sifat
dan karakter alam dan budaya setempat.

2. Pendidikan konservasi lingkungan.
Mendidik wisatawan dan masyarakat
setempat akan pentingnya arti konservasi.
Proses pendidikan ini dapat dilakukan
langsung di alam.

3. Pendapatan langsung untuk kawasan.
Mengatur agar kawasan yang digunakan
untuk  ekowisata  dan manajemen
pengelola kawasan pelestarian dapat
menerima langsung penghasilan atau
pendapatan. Retribusi dan conservation
tax dapat dipergunakan secara langsung
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melestarikan  dan
kualitas kawasan

untuk  membina,
meningkatkan
pelestarian alam.

Sustainable Ecotourism Unsustainable Ecotourism

Socio-Cultural
Tourism

Adventure Alternative

Tourism Tourism Mass Tourism

Ecotourism

Gambar 2.1. Diferensiasi Sustainable - Unsustainable
Ecotourism

4. Partisipasi masyarakat dalam
perencanaan. Masyarakat diajak dalam
merencanakan pengembangan ekowisata.
Demikian pula di dalam pengawasan,
peran masyarakat diharapkan ikut secara
aktif.

5. Penghasilan masyarakat. Keuntungan
secara nyata terhadap ekonomi
masyarakat dari kegiatan ekowisata
mendorong masyarakat menjaga
kelestarian kawasan alam.

6. Menjaga keharmonisan dengan alam.
Semua upaya pengembangan termasuk
pengembangan fasilitas dan utilitas harus
tetap menjaga keharmonisan dengan
alam.

7. Daya dukung lingkungan. Pada umumnya
lingkungan alam mempunyai daya
dukung yang lebih rendah dengan daya
dukung kawasan buatan. Meskipun
mungkin permintaan sangat banyak,
tetapi daya dukunglah yang membatasi.

2.1.2. Ekowisata Berkelanjutan

Ekowisata yang berkembang akan
memberikan dampak positif bagi keberlanjutan
suatu obyek daya tarik wisata itu sendiri.

Sementara ekowisata berkelanjutan memiliki

variasi, sebagian besar definisi ekowisata

kedalam bentuk yang dikhususkan dengan
penyesuaian tiga kriteria:

1. Menyediakan konservasi lingkungan;

2. partisipasi masyarakat;

3. menguntungkan dan mandiri

Seperti yang ditunjukkan pada gambar 2.2,

menunjukkan diferensiasi antara keberke-

lanjutan ekowisata dengan pariwisata yang
tidak berke-lanjutan, tidak ada batas mutlak
antara pariwisata berkelanjutan dan tidak
berkelanjutan  (Eriksson, 2003). Menurut

Weaver (2001) bahwa ekowisata ada dalam

klasifikasi jenis pariwisata yang lebih luas,

yang pada tingkat awal, yang dapat dibagi
menjadi 'pariwisata massal' dan ‘wisata
alternatif'. Wisata massal terlihat sebagai

bentuk pengembangan pariwisata yang lebih
tradisional dimana short-term dan freemarket.

Prinsip mendominasi dan
memaksimalkan pengembangan pariwisata
dilakukan berdasarkan perbedaan karakter
wisata massal maupun karakter ekowisata

seperti dalam tabel 2.1 berikut ini.

Table 2.1

Distinct

characteristics

between mass tourism and ecotourism

Masstourism.

Ecotourism

Large groups of visitors

Small groups of visitors

Urban

Rural

Touristic  general marketing
activities

Eco-marketing activities.

Average prices for
purposes of market
penetration

High price with purpose
of filtering the market

Impact on natural environment

Little impact on the
natural environment

Advanced control options

Limited possibilities of
control

Management based on

Management based on

macroeconomic local economic
principles principles
Anonymous relationship | Personalized
between visitors and relationships  between
local community visitors
and local community
General development goals Local development
objectives

Behavior-oriented
leisure
activities/entertainment
, opponents to
education and training
actions

Loyalty in the process of
training and education
for appropriate conduct
for the natural
environment

Intensive development of
tourism facilities

Reduced development
of tourism facilities

Sumber : Dorobantu & Nistoreanu, 2012

Ekowisata merupakan komponen pendukung
wisata  berkelanjutan, dimana  wisata
berkelanjutan fokus dalam tiga bidang kajian,
sebagai berikut :

1. Kualitas - pengalaman berharga bagi
wisatawan yang mengunjungi obyek
ekowisata dan peningkatan kualitas hidup
masyarakat sekitar ekowisata melalui
identitas budaya, pengentasan
kemiskinan, dan kualitas lingkungan

2. Kontinuitas - Eksploitasi dilakukan pada
tingkat optimal yang memungkinkan
pelestarian dan Regenerasi sumber daya
alam;

3. Keseimbangan antara kebutuhan industri
pariwisata, perlindungan lingkungan, dan
masyarakat lokal melalui pemerataan
manfaat di antara para pemangku
kepentingan

2.1.3. Perilaku Kunjungan Ekowisata
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Jenis dan kualitas pengetahuan yang
dimiliki pengunjung, mengintroduksi apa yang
seharusnya diketahui oleh pengunjung,
membangun kesadaran ekowisata dan
memahami pentingnya keberlanjutan
ekowisata (Sharma & Sharma, 2013).
Pentingnya konsep ekowisata berasal dari
tuntutan dan tekanan pelanggan, investor,
pemerintah dan LSM yang kemudian
mendorong banyak provider pariwisata
mengembangkan inisiatif berkelanjutan usaha
mereka dengan strategi, program, operasi dan
mitra pasokan perusahaan yang memiliki
komitmen untuk meningkatkan kelestarian
lingkungan (Chen et al, 2006).

Informasi dan promosi yang benar
dapat mempropokasi niat kunjungan
ekowisata untuk mendorong  perilaku
kunjungan ekowisata (PKE). PKE
didefinisikan sebagai tindakan sadar yang
dilakukan seseorang untuk meminimalkan
dampak negatif dari aktivitas wisatawan
terhadap ekowisata atau untuk memperbaiki
ekowisata.  Wisatawan yang  memiliki
kesadaran tinggi terhadap ekowisata, mereka
akan mengunjungi dan bersedia membayar
lebih untuk tujuan ekowisata (Sharma &
Sharma, 2013). Kesadaran ekowisata
didefinisikan sebagai PKE yang bersumber
dari indikator psikologis seperti kepercayaan,
nilai, sikap, dan pengetahuan (Lafuente, 2010)
yang mendorong keterlibatannya dalam PKE.
2.1.4. Niat Mengunjungi Ekowisata

Aman, Harun, and Hussein, (2012)
mendefinisikan  niat sebagai  kekuatan
komparatif ~ konsumen  untuk  bertindak
berdasarkan perilaku  tertentu. Dalam
ekowisata, Niat mengunjungi ekowisata (NME)
disebut sebagai kesempatan dan kemauan
wisatawan yang memprioritaskan untuk
kunjungan pada produk hijau dibanding
produk tradisional. NME didefinisikan sebagai
seberapa kuat keinginan untuk melakukan
perjalanan ke destinasi hijau di wilayah
tertentu. NME adalah diterminasi perilaku
aktual wisatawan, artinya karena niat untuk
mengunjungi produk hijau meningkat, maka
kemungkinan besar  wisatawan  akan
melakukan kunjungan itu. NME tidak dapat
digeneralisasi secara universal karena
karakteristik perilaku dan budaya masyarakat
berbeda demikian juga permintaan terhadap
produk ekowisata juga tidak akan seragam
(Rahbar dan Wahid, 2011).

Wisatawan yang khawatir apakah
destinasi yang mereka kunjungi benar-benar
ekowisata atau tidak, keraguan mereka tidak
memberi peluang tambahan rupiah untuk
produk yang bukan ekowisata dan mereka
tidak pernah mau berkompromi dengan

kualitas ekowisata. Produk ekowisata dapat
menjadi power penarik dan pendorong
kunjungan, jika produk ekowisata itu dapat
memenuhi kebutuhan dan keinginan
wisatawan serta fitur lingkungan menambah
nilai jual produk.

NME menunjukkan kepedulian terhadap
lingkungan. NME adalah faktor penting untuk
menentukan perilaku aktual wisatawan. NME
dapat memberi pertimbangan dan
mengarahkan perilaku kunjungan wisatawan
yang sebenarnya, demikian juga
fungsionalitas  produk ekowisata dapat
mempengaruhi perilaku aktual (kunjungan)
wisatawan (Ramayah, Lee, and Mohamad,
2010). Literatur perilaku konsumen
memperkuat teori ini dan terbukti menjadi
penentu NME. Asumsi teori berkaitan dengan
kontrol dilakukan dengan sengaja, manusia
sangat rasional dalam menggunakan informasi
secara teratur dan manusia melihat dampak
setelah tindakannya benar-benar terlibat
dalam lingkungan. PKE adalah puncak
determinan dari NME (Mei, Ling, and Piew,
2012).

TOURISH

Mass Tourism - arge numbers of peaple seeking replication oftheir own cultre n nsttutionalised setings.

wildife tourism n captivity or atificial settings

Natural Area Tourism -
natufe based tourismand
ecotourism as el as part of
wildife and adventuretourism

Alternative Tourism - forms of tourism generally characterised by smallscal sustainable activites

Gambar 2.2 Hubungan Ekowisata dengan Pariwisata Lainnya
(Hill & Gale, 2009)

2.1.5. Persepsi Pengunjung Ekowisata
Persepsi  pengunjung  ekowisata
(PPE) diperlukan untuk memprediksi dampak
tindakan tertentu atau memberikan saran yang
berguna untuk memperbaiki fasilitas yang ada
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atau menciptakan yang baru. Bila dipahami,
pengalaman wisata bisa didesain untuk
memenuhi  kebutuhan wisatawan harus
diperhitungkan saat membuat rencana
pengelolaan untuk mencapai kesehatan
ekologis kepuasan pengunjung dan
kesejahteraan masyarakat lokal.
Papageorgiou dan  Vogiatzakis  (2006)
berpendapat bahwa manajemen ekowisata
harus  menekankan pada peningkatan
pengetahuan jangka pendek dan perubahan
perilaku pengunjung dalam jangka panjang.
Keterpaduan konsep dan ketersediaan
fasilitas harus dibangun untuk menawarkan
pengalaman edukasi yang memuaskan
pengunjung dan ini  akan membantu
wisatawan menghargai kawasan lindung.

PPE didefinisikan sebagai pengukuran
keyakinan seseorang atas hasil tindakannya
sendiri. Ini menyiratkan bahwa penilaian
individu terhadap kriteria ekowisata
mempengaruhi  perilaku mereka terhadap
ekowisata. Pengamatan terhadap PPE terkait
kepercayaan pelanggan bahwa tindakannya
akan  berkontribusi  terhadap  masalah
kerberlanjutan ekowisata (Vermeir & Verbeke,
2006).

Kajian empiris ekowisata menunjukkan
bahwa, PPE berpengaruh positif terhadap
masalah ekowisata. Kepercayaan pelanggan
memainkan peran penting dalam memerangi
kerusakan ekowisata, wisatawan menjadi
pendorong perilaku sadar secara ekologis
(Sharma & Sharma, 2013). Penelitian Kim and
Han (2010); Paco and Rapose (2009)
menunjukkan bahwa persepsi wisatawan
dapat memprediksi niat konsumen untuk
melakukan  kunjungan  ekowisata, dan
pentingnya KL dalam memprediksi perilaku
berorientasi lingkungan. Ini menunjukkan
bahwa kepercayaan dan nilai dasar wisatawan
memiliki dampak pada kesadaran perilaku
eko-wisata. Dalam banyak kasus keyakinan
hijau mempengaruhi perilaku kunjungan hijau.
Oleh karena itu, dapat diduga bahwa
wisatawan hijau menunjukkan PPE itu dapat
mempengaruhi kemungkinan tujuan
kunjungan ekowisata, PPE merupakan salah
satu kekuatan pendorong perilaku pro-
ekowisata. PPE melibatkan keyakinan individu
bahwa suatu peristiwva dapat terjadi atau
dihentikan tergantung pada aktivitasnya.

2.1.6. Kepedulian Lingkungan

Wisatawan yang memiliki kepedulian
terhadap lingkungan (KL) menunjukkan sikap
positif, dan tingkat persepsi perilaku yang
kuat, akan mendorong niat untuk membeli
produk ekowisata (Albayrak, Aksoy and
Caber, 2013). Kepedulian lingkungan sangat
terkait dengan PKE. Jika seseorang peduli

terhadap lingkungan, dia akan lebih memilih
untuk membeli produk ekowisata (Rashid,
2009). Kepedulian terhadap lingkungan
menunjukkan  sejauh mana  wisatawan
menyadari masalah lingkungan dan
mendukung upaya yang dilakukan untuk
mengatasi masalah lingkungan dalam bentuk
kesediaan wisatawan untuk berpartisipasi
dalam upaya mencegah kerusakan lingkungan
(Alibeli and Johnson, 2009).

Menurut Yazdanifard and Mercy (2011)
dengan meningkatnya kesadaran wisatawan
tentang masalah lingkungan, maka marketer
harus dapat mengintegrasikan kesehatan
lingkungan dan kesejahteraan wisatawan dan
memastikan setiap fase perancangan produk
hingga distribusi produk dilakukan dengan
pendekatan ekowisata. Pelanggan suka
membentuk asosiasi dengan merek yang
ramah lingkungan.

Isu lingkungan telah  menyertai
perkembangan masyarakat global dan
memberikan dampak yang berbeda pada
manusia. Untuk  waktu yang lama,
perkembangan masyarakat mengandalkan
konsumsi bahan bakar fosil dan sumber daya
alam lainnya (Chang dan Cheng, 2011).
Perhatian masyarakat terhadap isu lingkungan
semakin meningkat. Banyak konsumen sadar
bahwa perilaku pembelian mereka dapat
membahayakan lingkungan, mulai mencari
dan mengembangkan produk ramah
lingkungan, bahkan terkadang membayar
lebih untuk produk semacam itu (Kahn, 2007;
Lee et al., 2010).

KL dapat berubah menjadi perilaku
yang menguntungkan secara ekologis dan
menjadi salah keputusan pembelian ramah
lingkungan (Paco and Rapose, 2009).
Konsumen mencoba untuk menjalani gaya
hidup yang lebih green, mencari hotel yang
mengikuti praktik ramah lingkungan
(Manaktola dan Jauhari, 2007).

Menurut Bohdanowicz (2006) bahwa
peraktik perilaku konsumen berdampak serius
terhadap lingkungan, industri pariwisata hanya
tertarik pada perlindungan lingkungan asalkan
mengurangi biaya operasi dan aktivitas,
kesempatan untuk mengurangi dampak
terhadap lingkungan dan meningkatkan
keberlanjutan. Inilah alasan mengapa memilih
industri perhotelan sebagai target penting dan
berharap wisatawan bisa menjadi praktisi
lingkungan. Demikian juga Liu et al. (2012),
mengklaim bahwa preferensi konsumen dalam
melakukan perilaku tertentu penting bagi
lingkungan dan keputusan mengenai apakah
membeli produk yang pro-lingkungan akan
berdampak langsung pada perlindungan
lingkungan.

86

ISSN : 2087-0086 (print), 2655-5433 (online)



Perilaku Minat Wisatawan Terhadap Ekowisata Hutan Mangrove Baros Bantul

KL secara individual adalah sikap
umum dan determinasi tidak langsung
terhadap perilaku spesifik. Artinya, KL
seseorang akan berdampak pada perilaku
tertentu melalui keyakinan dan sikap spesifik
terhadap situasi. Oleh karena KL sebagai
anteseden penting dalam menentukan PKE
individual, dan memahami perilaku wisatawan
untuk mengunjungi ekowisata dapat
membantu pemerintah dan industri pariwisata
dan perhotelan memahami pandangan
wisatawan tentang green dan memberikan
saran  konstruktif  untuk  keberlanjutan
ekowisata.

KL adalah sikap umum terhadap
perlindungan lingkungan, merupakan faktor
penentu dalam membuat orang mengubah
perilaku mereka menjadi lebih ramah
lingkungan. Semakin  banyak masalah
lingkungan yang terus berlanjut, para ilmuwan
pariwisata mulai memperhatikan motivasi
orang untuk menghasilkan perilaku spesifik
yang terkait dengan lingkungan dan
meyakinkan orang agar terlibat dalam perilaku
pro-lingkungan. KL tidak mempengaruhi PKE
secara langsung, Bamberg's (2003)
menemukan korelasi rata-rata antara KL dan
perilaku. KL memiliki dampak langsung
terhadap persepsi wisatawan ekowisata.

Pengaruh KL terhadap ekowisata. KL
berkaitan dengan penilaian pengetahuan
seseorang tentang seberapa baik dapat
mencapai tujuan. Literatur menunjukkan
bahwa KL sebagai variabel potensial dalam
mempengaruhi ekowisata (Gilg et al, 2010)
artinya bahwa KL berhubungan dengan NME.

Produk ekowisata berasal dari konsep
perlindungan lingkungan dan mengunjunginya
adalah perilaku perlindungan lingkungan yang
spesifik. Studi sebelumnya menunjukkan
bahwa bagi wisatawan yang peduli terhadap
lingkungan mereka akan memiliki sikap yang
baik terhadap produk atau layanan ramah
lingkungan termasuk hotel yang akan
dikunjungi (Aman et al.,, 2012; Han et al.,
2009).

Studi yang dilakukan oleh Lee (2009)
terhadap 6.010 anak muda di Hong Kong
menyimpulkan bahwa (1) sikap yang berkaitan
dengan masalah lingkungan, biasanya
dianggap sebagai pertimbangan rasional
terhadap pelestarian lingkungan. (2) KL
adalah prediktor NME dan PKE; (3) remaja
perempuan menunjukkan nilai yang lebih
tinggi daripada laki-laki terhadap kepedulian
lingkungan serta keseriusan dalam memahami
masalah  ekologi, kewajiban  terhadap
lingkungan, niat dan perilaku terhadap produk
ekowisata.

Ali et all, (2011) meneliti 400 responden
dan hasilnya menunjukkan (1) bahwa NME
memberikan pengaruh positif terhadap PKE
yang sebenarnya (2) wisatawan yang memiliki
niat positif terhadap produk ekowisata dan
kesadaran terhadap isu lingkungan
mempengaruhi preferensi wisatawan terhadap
brand ekowisata.

Riset yang dilakukan oleh Hasan, et all,
(2011) menunjukkan bahwa (1) wisatawan
yang sadar lingkungan lebih memilih destinasi
ekowisata dan lebih menyukai praktik
ekowisata (2) NME merupakan variabel
penting dalam memprediksi PKE, NME
memiliki hubungan positif dengan perilaku,
sikap dan motivasi kunjungan ekowisata
(Sharma & Sharma, 2014)

Hasil riset Flamm (2009) menyatakan
bahwa (1) memahami keputusan pembelian
pro-lingkungan sangat membantu perusahaan
dalam meningkatkan kinerja lingkungan dan
pembuatan kebijakan perusahaan. (2) perilaku
pro-lingkungan dan kepemilikan kendaraan
menyarankan agar pembuat kebijakan
mengurangi kepemilikan dan penggunaan
kendaraan rumah tangga. Kuminoff et all
(2010) melakukan meta-analisis atas kemauan
para wisatawan untuk membayar produk
ekowisata dan menyarankan agar ada harga
premium untuk produk ini.

2.2. Penelitian Terdahulu

- . 5 Kontr Keterbat
No Peneliti Tujuan Hasil T s
1 Lailatul Mengemba Persepsi Progr Tidak
Qomariah, ngkan masyara am dapat
2009 ekowisata kat kegiat digenera
berbasis terhadap an lisasi
masyarakat kawasan ekowi Sample
di  Taman TNMB sata Terlalu
Nasional adalah berba Kecil
Meru Betiri, milik sis
Jatim negara masy
yang arakat
dikelola
oleh
PHPA
2 Yulianus, Mengetahu Kualitas Memb Sample
2016 i pengaruh | informasi erikan terlalu
kualitas manaje hasil sedikit
informasi men positif karena
kawasan yang dalam obyek
ekowisata bagus penge wisata
hutan akan mban belum
Mbeliling berperau gan banyak
Kabupaten h positif | ekowi dikenal
Manggarai terhadap | sata masyara
Barat loyalitas di kat luas
terhadap wisataw hutan
loyalitas an Mbelili
wisatawan dalam ng,
berkunju Mang
ng di garai
hutan
Mbeliling

4.1. Implementasi Sistem, Hasil Dan
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
nilai besar ditempatkan pada persepsi
pengunjung untuk meningkatkan jumlah
pengunjung yang datang ke wilayah Bantul.
Dalam mengevaluasi hasil ini, penting untuk
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melatih penduduk lokal dan faktor pendukung
lainnya seperti fasilitas pariwisata untuk
membantu  wisatawan dalam  menikmati
keindahan alam dan menikmati waktu yang
menyenangkan. Ketika wisatawan pulang
akan membawa memori yang bisa diceritakan
melalui berbagai media. Kondisi ini akan
berpengaruh terhadap meningkatnya persepsi
wisatawan dengan hal yang positif sehingga
akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi
dan pariwisata di Kabupaten Bantul itu sendiri
khususnya obyek wisata Mangrove. Beberapa
hal yang perlu dilakukan yaitu dengan
pendampingan pengembangan bagi
masyarakat sekitar obyek Ekowisata Hutan
Mangrove Baros Bantul. Program
pendampingan bagi masyarakat sekitar obyek
Ekowisata Hutan Mangrove Baros Bantul
merupakan proses pencapaian kemandirian
pengelolaan sehingga program pendampingan
ini akan diberhentikan ketika masyarakat
sekitar dirasa sudah siap untuk melanjutkan
program secara mandiri.
1. Perilaku Kunjungan
Ekowisata
Hasil dilapangan menunjukan bahwa
wisatawan datang ke Ekowisata Hutan
Mangrove Baros, Bantul adalah dengan
mencari tahu dan melakukan eksplorasi
terhadap kondisi wisata Baros ini.
Wisatawan melakukan edukasi dan
membagikan hasil eksplorasi kedalam
media sosial dan bercerita kepada orang
lain akan keindahan Baros. Perilaku yang
wisatawan juga menunjukan keinginan
untuk belajar budaya dan adat istiadat
setempat, serta bagaimana berperilaku
mencintai alam berupa flora dan fauna
yang terdapat dalam Ekowisata Hutan
Mangrove Baros Bantul
2. Minat Wisatawan
Hasil pengamatan dilapangan menunjukan
bahwa minat wisatawan untuk berkunjung
ke obyek Ekowisata Hutan Mangrove
Baros , Bantul adalah untuk menikmati
keindahan alam terbuka berupa hutan
mangrove. Selain itu minat para wisatwan
melakukan kunjungan ke obyek Ekowisata
Hutan Mangrove Baros, Bantul memiliki
alasan untuk wisata educatif, santai,
petualangan dan  berekreasi.  Minat
wisatawan untuk mengunjungi obyek
Ekowisata Hutan Mangrove Baros , Bantul
adalah sebagai berikut ini
Minat Wisatawan Jumlah (%)
Melihat Hutan Mangrove 52%
Keindahan Alam 30%
Wisata Educative 18%
3. Kepedulian Lingkungan

Wisatawan

Kepedulian terhadap lingkungan sangat

diperhatikan oleh perilaku wisatawan di

Baros ini. Para wisatawan menikmati

keindahan alam tanpa  melakukan

perusakan lingkungan, selain itu di Baros
ini juga terdapat paket wisata educative
tentang wisata menanam bakau. Disini
para wisatawan melakukan eksplorasi dan
memahami betapa pentingnya cinta alam
dan imbas dari kepedulian lingkungan
tehadap habitat yang ada disekitar
Mangrove Baros.
4. Analisis SWOT

Berdasarkan hasil dilapangan dapat dilihat
berdasarkan kekuatan, kelemahan,
peluang dan ancaman yang terkait dengan
kondisi di lapangan terhadap faktor internal
dan eksternal tehadap minat wisatawan
antara lain sebagai berikut :

a. Perlunya mengembangkan program
kegiatan pengembangan yang
menggabungkan potensi alam dan
budaya untuk ;lebih menarik minat
kunjungan wisatawan.

b. Mengenalkan dan mempromosikan
potensi wisata Mangrove Baros

c. Pengembangan sarana dan prasarana

d. Peningkatan kemampuan SDM
masyarakat lokal dalam pelatihan
manajerial dan pelatihan teknis
penyambutan wisatwan

e. Pebaikan akses menuju ke Wisata
Mangrove Baros Bantul

5.1. Kesimpulan

Perilaku wisatawan terhadap mminat
kunjungan ke Hutan Mangrove Baros sangat
besar, namun masih perlu diimbangi dengan
strategi pengambangan obyek wisata ini,
mengingat jenis minat wisata pada ekowisata
masih terbatas namun berimbas besar
terhadap kenajuan suatu daerah. Penelitian
selanjutnya dapat mengembangakan dengan
citra khusus wisata minat khusus ekowisata
terutama Mangrove yang sudah jelas segmen
pasar dan motivasi perilaku wisatawan yang
datang dan berkunjung.
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